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Abstrak 

KSPPS BMT Surya Raharja Palang sebagai lembaga keuangan mikro syariah memiliki 

peran penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat, salah satunya melalui 

pengembangan produk tabungan pendidikan. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen keuangan, tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk menanamkan kesadaran akan 

pentingnya perencanaan dana pendidikan sejak dini. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, 

BMT menghadapi tantangan seperti rendahnya literasi keuangan masyarakat dan keterbatasan 

jangkauan informasi keuangan syariah. 

Dari uraian latar belakang diatas maka bisa diambil rumusan masalah: (1) Bagaimana 

peran BMT dalam pengembangan produk tabungan pendidikan di KSPPS BMT Surya Raharja 

Palang? dan (2) Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan produk 

tabungan pendidikan tersebut? Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Peran 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam pengembangan produk tabungan pendidikan di BMT 

Surya Raharja Palang (2) Untuk Mengertahui faktor penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan produk tabungan pendidikan di BMT Surya Raharja Palang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi terhadap pengurus, karyawan, dan nasabah BMT. Analisis data dilakukan melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT berperan aktif dalam mengedukasi 

masyarakat melalui pendekatan langsung dan kerja sama dengan lembaga pendidikan. Produk 

tabungan pendidikan “Simpatik” yang ditawarkan dirancang fleksibel, sesuai dengan prinsip 

syariah, serta disertai insentif seperti hadiah dan beasiswa. Adapun faktor pendukung dalam 
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pengembangan produk ini meliputi pelayanan yang ramah, prinsip keuangan syariah yang kuat, 

dan kepercayaan masyarakat. Sementara faktor penghambatnya adalah rendahnya literasi 

keuangan, ekonomi keluarga yang tidak stabil, serta keterbatasan sumber daya manusia di 

internal BMT. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa BMT tidak hanya berperan sebagai lembaga 

keuangan, tetapi juga sebagai agen pemberdayaan sosial yang mendorong terciptanya budaya 

menabung untuk pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan program tabungan pendidikan di lembaga keuangan mikro syariah lainnya. 

Kata Kunci: BMT Surya Raharja, Peran BMT, Tabungan Pendidikan. 

Pendahuluan 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 

bertujuan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat, khususnya kalangan menengah ke 

bawah. BMT tidak hanya menyediakan layanan pembiayaan berbasis syariah, tetapi juga 

menjalankan fungsi sosial seperti pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. Salah satu produk 

unggulannya adalah tabungan pendidikan yang dirancang untuk membantu orang tua dalam 

merencanakan dana pendidikan anak sejak dini. Produk ini menjadi solusi atas tantangan biaya 

pendidikan yang terus meningkat, serta menjadi sarana edukasi finansial bagi masyarakat. 

BMT Surya Raharja Palang menawarkan produk tabungan pendidikan dengan 

pendekatan syariah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. Tabungan ini tidak hanya 

memberikan keuntungan finansial, tetapi juga memberikan motivasi bagi anak-anak untuk 

berprestasi melalui program insentif seperti hadiah dan beasiswa. BMT juga secara aktif 

melakukan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menabung dan perencanaan 

keuangan untuk pendidikan, melalui sosialisasi dan kerja sama dengan lembaga pendidikan. 

Peran ganda BMT sebagai lembaga keuangan dan agen pemberdayaan sosial menjadikannya 

aktor penting dalam mendukung akses pendidikan yang lebih merata. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana peran BMT 

dalam pengembangan produk tabungan pendidikan di KSPPS BMT Surya Raharja Palang. 

Selain itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat implementasi produk tersebut. Strategi yang digunakan oleh BMT dalam 

memasarkan dan mengembangkan tabungan pendidikan juga menjadi fokus penting, 

mengingat pentingnya keberlanjutan program ini dalam mendukung pembangunan sumber 

daya manusia dan kesejahteraan masyarakat. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di lapangan, dalam hal ini 

mengenai peran BMT Surya Raharja dalam pengembangan produk tabungan pendidikan. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan makna 

dari peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian. Metode pengumpulan data meliputi 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta dokumentasi, di mana peneliti sendiri 

berperan sebagai instrumen utama. 

Lokasi penelitian berada di KSPPS BMT Surya Raharja Palang, Kabupaten Tuban, 

Jawa Timur, yang dipilih karena merupakan pusat operasional lembaga tersebut dan relevan 

dengan tujuan penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian adalah selama tiga bulan, mulai dari 

Januari hingga Maret 2025. Dalam kurun waktu ini, peneliti melakukan interaksi langsung 

dengan pihak-pihak terkait, seperti karyawan BMT dan nasabah yang menggunakan produk 

tabungan pendidikan, guna memperoleh informasi yang komprehensif dan representatif. 

Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 

hasil wawancara dengan informan kunci, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen 

internal BMT dan literatur terkait. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, 

pedoman observasi, serta alat dokumentasi. Seluruh data dianalisis dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta dilakukan validasi untuk menjamin 

keabsahan hasil penelitian. 

 

Pembahasan 

1. Peran BMT dalam Pengembangan Produk Tabungan Pendidikan 

BMT Surya Raharja memegang peranan penting dalam membentuk kebiasaan 

menabung untuk pendidikan sejak dini di kalangan masyarakat. Melalui produk tabungan 

pendidikan “Simpatik,” BMT tidak hanya menyediakan sarana keuangan yang berbasis 

syariah, tetapi juga menjadi agen perubahan sosial yang menanamkan nilai pentingnya 

perencanaan pendidikan. Produk ini dirancang dengan sistem setoran rutin yang terjangkau dan 

fleksibel, sehingga dapat diakses oleh keluarga dari berbagai latar belakang ekonomi, terutama 

dari kalangan menengah ke bawah. 
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Selain itu peran edukatif BMT juga sangat nyata. BMT aktif melakukan sosialisasi 

kepada orang tua dan siswa tentang manfaat tabungan pendidikan serta prinsip-prinsip syariah 

dalam pengelolaan keuangan. Kegiatan edukasi dilakukan secara langsung melalui kerja sama 

dengan sekolah-sekolah sekitar, seminar, hingga penyuluhan keuangan. Pendekatan ini 

menjadikan BMT sebagai mitra yang tidak hanya melayani finansial, tetapi juga peduli 

terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui jalur pendidikan. 

 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengembangan Tabungan 

Pendidikan 

Dalam pelaksanaan program tabungan pendidikan, BMT menghadapi beberapa faktor 

penghambat yang cukup signifikan. Rendahnya literasi keuangan di masyarakat menyebabkan 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya menabung untuk masa depan pendidikan anak. 

Selain itu, kondisi ekonomi keluarga yang tidak stabil membuat sebagian orang tua kesulitan 

untuk menabung secara rutin. Kurangnya tenaga terampil dalam pengelolaan produk dan 

layanan juga menjadi tantangan internal bagi BMT dalam menjaga konsistensi pelayanan dan 

sosialisasi. 

Meskipun menghadapi berbagai kendala, BMT juga memiliki sejumlah faktor 

pendukung yang memperkuat program ini. Pelayanan yang ramah dan akrab menciptakan 

hubungan emosional yang kuat antara BMT dan nasabah, meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. Nilai-nilai syariah yang diterapkan dalam produk menambah daya tarik tersendiri, 

karena masyarakat merasa lebih aman dan tenang menabung tanpa riba. Ditambah lagi, 

sosialisasi yang dilakukan secara langsung dari rumah ke rumah dan ke sekolah-sekolah 

menjadikan BMT lebih dikenal dan dihargai oleh masyarakat setempat. 

 

3. Strategi Pengembangan Produk Tabungan Pendidikan oleh BMT 

Strategi utama BMT Surya Raharja dalam mempromosikan tabungan pendidikan 

adalah dengan menciptakan insentif nyata bagi nasabah, terutama anak-anak dan orang tua 

mereka. Salah satu strategi unggulan adalah program hadiah rutin bagi anak-anak yang rajin 

menabung, seperti alat tulis, buku, atau tas sekolah. Selain itu, BMT juga memberikan beasiswa 

uang tunai kepada siswa yang berhasil meraih peringkat 1 sampai 3 di sekolahnya. Strategi ini 

terbukti efektif karena tidak hanya menarik minat nasabah, tetapi juga mendorong anak-anak 

untuk lebih berprestasi dalam pendidikan. 
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Tak hanya itu, BMT juga aktif menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah sekitar 

untuk menjangkau lebih banyak siswa dan orang tua. Mereka melakukan promosi langsung ke 

lembaga pendidikan serta menyelenggarakan kegiatan seperti senam bersama TK, PAUD, dan 

RA setiap dua tahun. Kegiatan ini digunakan sebagai media untuk memperkenalkan produk 

dan mempererat hubungan sosial antara BMT dan masyarakat. Dengan pendekatan berbasis 

komunitas ini, BMT mampu memperluas jangkauan programnya serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya tabungan pendidikan. 

 

4. Solusi 

Untuk mengatasi hambatan yang ada, BMT merumuskan berbagai solusi strategis yang 

bertujuan meningkatkan efektivitas program tabungan pendidikan. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah meningkatkan sosialisasi dan edukasi masyarakat mengenai pentingnya 

menabung untuk pendidikan. BMT juga memperluas jaringan layanan dengan menjangkau 

daerah-daerah yang belum terlayani, agar lebih banyak keluarga dapat merasakan manfaat dari 

produk Simpatik ini. Pengembangan produk juga dilakukan, baik dari sisi fitur maupun 

layanan, agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi ekonomi masyarakat. 

Selain penguatan internal, BMT juga mengupayakan peningkatan kualitas pelayanan 

kepada nasabah. Hal ini mencakup kecepatan pelayanan, keramahan staf, serta kemudahan 

akses melalui layanan langsung ke lokasi nasabah. Untuk memperkuat basis operasionalnya, 

BMT juga menjalin kemitraan dengan pihak-pihak strategis, seperti sekolah, pemerintah 

daerah, dan organisasi masyarakat. Semua langkah ini diambil dengan tujuan menciptakan 

sistem tabungan pendidikan yang inklusif, berkelanjutan, dan memberi dampak nyata bagi 

kesejahteraan masyarakat serta masa depan anak-anak mereka. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Surya Raharja 

Palang memiliki peran strategis dalam mendukung perencanaan keuangan masyarakat melalui 

pengembangan produk tabungan pendidikan. Produk tabungan “Simpatik” tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen keuangan syariah, tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk 

menanamkan kesadaran menabung dan pentingnya perencanaan pendidikan sejak dini. Dengan 

pendekatan personal dan berbasis komunitas, BMT mampu menjangkau masyarakat lapisan 
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bawah dan membangun kepercayaan yang kuat melalui pelayanan yang ramah, program 

insentif, dan kerja sama dengan institusi pendidikan. 

Meskipun menghadapi beberapa tantangan seperti rendahnya literasi keuangan dan 

ketidakstabilan ekonomi keluarga, BMT mampu mengimbanginya dengan strategi yang 

efektif. Di antaranya melalui edukasi yang berkelanjutan, promosi langsung ke sekolah, 

pemberian hadiah, serta beasiswa bagi siswa berprestasi. BMT juga berupaya mengoptimalkan 

layanan dan memperluas jangkauan programnya dengan memperhatikan kebutuhan dan 

karakteristik masyarakat lokal. Dengan demikian, BMT tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

keuangan syariah, tetapi juga sebagai agen pemberdayaan sosial yang berperan aktif dalam 

membentuk budaya menabung dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan masyarakat. 
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